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ABSTRAK: Nutrien nitrat dan fosfat merupakan salah satu faktor pembatas yang berpengaruh 
terhadap proses pertumbuhan pada ekosistem laut terutama lamun. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan November - Desember 2021 dengan tujuan untuk mengetahui konsentrasi nutrien nitrat dan 
fosfat pada sedimen serta korelasinya terhadap tutupan lamun di Pulau Harapan dan Pulau 
Kelapa Dua. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Pemihan stasiun 
penelitian menggunakan purposive sampling. Analisis konsentrasi nutrien nitrat dilakukan dengan 
metode IK-BP2-MU-A-08-2005 dan fosfat dengan SNI 06-6989.31-2005. Analisis korelasi 
dilakukan dengan metode person-correlation. Hasil menunjukkan bahwa rata – rata tutupan lamun 
di Pulau Harapan sebesar 43,94% dan Pulau Kelapa Dua 29,42 %. Korelasi nutrien terhadap 
tutupan lamun di Pulau Harapan menunjukkan nitrat sebesar 0,63 dan fosfat 0,19 sedangkan di 
Pulau Kelapa Dua nilai korelasi menunjukkan nitrat sebesar 0,43 dan fosfat -0,24. Kesimpulan 
penelitian menyatakan bahwa konsentrasi nutrien pada Pulau Harapan memiliki hubungan kuat 
positif untuk nitrat dan sangat rendah untuk fosfat, sedangkan di Pulau Kelapa Dua menunjukkan 
hasil cukup positif untuk nitrat dan sangat rendah untuk fosfat. 
 
Kata kunci: Faktor Pembatas, Pearson Correlation, Regresi, Substrat, dan Survei.  
 

Relationship of Nutrient Concentration in Sediment to Percentage of Seagrass Cover in 
Harapan Island and Kelapa Dua, Seribu Islands, DKI JakartaJakarta   

 
ABSTRACT: Nitrate and phosphate nutrients are one of the limiting factors that affect the 
growth process in marine ecosystems, especially seagrass. The research was carried out in 
November - December 2021 with the aim of knowing the concentration of nitrate and 
phosphate nutrients in sediments and their correlation to seagrass cover on Harapan Island 
and Kelapa Dua Island. The method used in this research is a survey method. Selection of 
research stations using purposive sampling. Analysis of the nutrient content of nitrate was 
carried out with the method of IK-BP2-MU-A-08-2005 and phosphate with SNI 06-6989.31-
2005. Correlation analysis was carried out using the person-correlation method. The results 
showed that the average seagrass cover on Harapan Island was 43.94% and Kelapa Dua 
Island was 29.42%. Nutrient correlation to seagrass cover in Harapan Island showed nitrate of 
0.63 and phosphate of 0.19 while in Kelapa Dua Island the correlation value showed nitrate of 
0.43 and phosphate of -0.24. The conclusion of the study was that the nutrient concentration 
on Harapan Island had a strong positive relationship for nitrate and very low for phosphate,  
while in Kelapa Dua Island the results were quite positive for nitrate and very low for 
phosphate. 
 
Keywords: Limiting Factors, Pearson Correlation, Regression, Substrate, and Survey.  
 
 

PENDAHULUAN 
 

Persebaran kepadatan lamun dipengaruhi oleh konsentrasi nutrien (Meirinawati dan 
Muchtar, 2017). Subsrat adalah salah satu faktor lingkungan yang mampu mempengaruhi kondisi 
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lamun (Wibowo et al., 2020). Subsrat sangat berpengaruh terhadap nilai tutupan lamun 
dikarenakan adanya konsentrasi nutrien. Hal ini dikarenakan proses produksi oleh lamun dilakukan 
dengan memanfaatkan konsentrasi nutrien yang berada pada subsrat atau sedimen sebagai 
habitatnya (Wangkanusa et al., 2017). Lamun memperoleh nutrien melalui jaringan akar pada 
sedimen dan daun pada kolom air (Putri et al., 2014). Konsentrasi nutrien nitrat dan fosfat pada 
sedimen lebih tinggi dibandingkan kolom air (Setiani et al., 2019). Lamun cenderung 
memanfaatkan nutrien didalam sedimen dibandingkan kolom air (Subiakto et al., 2019). Subsrat 
mengandung beberapa nutrien yang berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
lamun (Handayani et al., 2016). Nutrien nitrat dan fosfat merupakan faktor pembatas (limiting 
factors) bagi pertumbuhan lamun (Noor et al., 2009). Ketersediaan nutrien di perairan dan sedimen 
berbanding lurus dengan aktivitas biota laut. Semakin tinggi konsentrasi nutrien maka semakin 
tinggi juga keberadaan biota laut.  

Sumber utama nitrat dan fosfat berasal dari perairan itu sendiri ataupun aktivitas di daratan 
yang terurai oleh bakteri menjadi nutrien (Patty et al., 2015). Konsentrasi nitrat dan fosfat berperan 
penting dalam pertumbuhan dan metabolisme tumbuhan serta salah satu indikator untuk 
menentukan kualitas kesuburan suatu perairan (Nabilla et al., 2019). Fosfor merupakan nutrien 
yang berperan dalam produktivitas primer dan salah satu nutrien utama yang digunakan untuk 
menentukan kestabilan pertumbuhan vegetasi, proses pembelahan sel, penyusunan lemak dan 
protein serta membantu perkembangan jaringan meristem (Solichatun et al., 2004). Fosfor 
bermanfaat untuk tanaman dalam pertumbuhan generatif yang membantu dalam pembentukkan 
bunga, biji dan akar, apabila ketersediaan fosfat berkurang maka akan menghambat pertumbuhan 
lamun (Silvia et al., 2014). Nutrien lain yang dibutuhkan lamun adalah nitrat. Nitrat merupakan 
nutrien yang dibutuhkan dalam siklus nitrogen dan fotosintesa protein. Hal ini disebabkan karena 
nitrat berfungsi dalam pembentukkan klorofil, protein, protoplasma dan asam nukleat penting pada 
pertumbuhan dan perkembangan semua jaringan hidup lamun (Solichatun et al., 2004).    

Pulau Harapan dan Kelapa Dua merupakan pulau dengan luasan terkecil dibandingkan 
dengan jajaran pulau lainnya di wilayah Kepulauan Seribu, DKI Jakarta (Adharini et al., 2022) yang 
memiliki jenis substrat, tutupan dan jenis lamun yang beragam. Pulau Harapan merupakan pulau 
dengan aktivitas penduduk yang lebih tinggi dibandingkan dengan Pulau Kelapa Dua. Kedua 
perbedaan ini dapat dijadikan faktor yang mempengaruhi kondisi ekosistem lamun dan konsentrasi 
nutrien didalamnya. Penelitian bertujuan untuk mengetahui korelasi antara konsentrasi nutrien 
nitrat dan fosfat pada sedimen terhadap tutupan lamun di Pulau Harapan dan Pulau Kelapa Dua, 
Kepulauan Seribu, DKI Jakarta.   
  
MATERI DAN METODE  
 

Materi penelitian ini adalah sedimen yang diambil dari Pulau Harapan dan Pulau Kelapa 
Dua. Metode yang digunakan adalah metode survei yang dilakukan untuk memperoleh fakta-fakta 
dari gejala yang ada dan mencari keterangan secara faktual (Nazir, 2005). Penelitian survei 
dilakukan dengan koleksi data primer menggunakan metode eksploratif atau peneliti melakukan 
tindakan mengeksplor, menggali atau mencari informasi mengenai keadaan suatu lokasi atau hal 
– hal yang mempengaruhi atau tidaknya suatu kejadian (Janah et al., 2018). Metode Purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sulardiono et al., 
2016). Lokasi penelitian dilakukan berdasarkan kepadatan lamun dan sumber masukan nutrien. 
Penentuan stasiun penelitian di Pulau Harapan, diantaranya: Stasiun 1: berdekatan dengan IPAL 
(Instalasi Pengolahan Air Limbah); Stasiun 2: berdekatan dengan Asosiasi Mangrove; Stasiun 3: 
berdekatan dengan Pemukiman Penduduk. Penentuan stasiun di Pulau Kelapa Dua juga 
dilakukan sebanyak 3 pengulangan, yakni: Stasiun 1: berdekatan dengan PT. Lucky Budidaya 
Ikan (KJA); Stasiun 2: berdekatan dengan Asosiasi Mangrove; Stasiun 3: berdekatan dengan 
Pemukiman Penduduk    

 
Pendataan jenis dan tutupan lamun dilakukan menggunakan line transect quadran yang 

mengacu pada metode LIPI (Rahmawati et al., 2017). Pendataan dilakukan dengan menentukan 
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titik dan garis transek sepanjang 100 m kearah laut. Pengambilan data lamun menggunakan frame 
kuadran yang diletakan pada sisi kanan garis dan jarak antar kuadran 10 m, dengan total kuadran 
berjumlah 11 titik pada setiap line. Frame kuadran berukuran 50 x 50 cm2 yang terbagi menjadi 4 
kisi. Titik awal transek diletakan pada jarak 50 - 100 m dari pertama kali lamun ditemukan. Data 
lamun diolah menggunakan Ms. Excel menurut (Rahmawati et al., 2017). 

 
Perhitungan Tutupan Lamun per jenis tiap stasiun tutupan lamun tiap 1 stasiun dihitung dengan 
menjumlahkan nilai persentase setiap kuadran seluruh transek lalu dibagi dengan jumlah kuadran 
yang terdapat pada stasiun tersebut 

 
Rata - Rata Nilai           Jumlah tutupan lamun per jenis pada seluruh kuadran 
Dominansi              =   -------------------------------------------------------------------------    x 100% 
Lamun  ( %)         Jumlah kuadran pada seluruh transek 
 

Perhitungan Tutupan Lamun per Lokasi, cara menghitung rata-rata tutupan lamun per lokasi yaitu 
hasil persamaan rata – rata tutupan lamun total pada satu lokasi dibagi dengan jumlah tasiun pada 
lokasi tersebut. 

 
              Jumlah nilai rata-rata tutupan lamun seluruh stasiun 

Rata- Rata Tutupan      pada satu lokasi 
Lamun Satu             = -----------------------------------------------------------------------     x 100% 
Lokasi  ( %)      Jumlah stasiun dalam suatu lokasi. 
      

Pengambilan sampel sedimen diambil menggunakan sediment core yang terbuat dari pipa 
PVC berdiameter 5 cm yang ditancapkan kedalam substrat sampai kedalaman 10 - 20 cm 
(Chamidy et al., 2020). Sedimen yang diperoleh dimasukkan kedalam ziplock berlabel dan coolbox 
yang telah diberi es dan ditutup rapat agar konsentrasi nutrien didalamnya tidak rusak akibat 
paparan sinar matahari (Handayani et al., 2016). Pengambilan sampel sedimen dilakukan pada 
tiga titik setiap stasiun (Gambar 1).  

 

 
 

Gambar 1. Layout Pengambilan Sampel Penelitian (Rayyis et al., 2021) 
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Analisis ukuran butir di Laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas Teknik, Universitas 
Diponegoro. Analisis konsentrasi nutrien nitrat dalam sedimen merujuk pada IK- BP2-MU-A-08 -
2005 dan fosfat SNI Nomor 06-6989.31-2005 menggunakan metode Spektofometri yang dilakukan 
di Laboratorium Pengujian dan Peralatan, Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga dan Cipta Karya, 
Provinsi Jawa Tengah. Analisa ukuran butir sedimen dilakukan mengunakan Grain Size 
Distribution Analysis di Laboratorium Mekanika Tanah, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro.   

Korelasi nutrien dalam sedimen terhadap persentase tutupan lamun dianalisis menggunakan 
Pearson-Correlation Analysis dengan bantuan Ms. Excel untuk uji regresi. Analisis korelasi 
merupakan suatu bentuk analisis data untuk mengetahui bentuk hubungan antara kedua variabel 
dan besarnya pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat yang 
bersifat kuantitatif (Nabilla et al.,2019). Analisa pemanfaatan nutrien dilakukan dengan pendekatan 
rasio nitrat dan fosfat (N/P) menggunakan uji regresi (Hamzah et al., 2015).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Jenis lamun dan rata-rata nilai persentase (%) tutupan yang ditemukan di Pulau Harapan 

dan Pulau Kelapa Dua disajikan pada gambar 2 dan 3. Pada lokasi penelitian ditemukan 4 jenis 
lamun yaitu: Thalassia hemprichii (Th), Cymodocea roundata (Cr), Halophila ovalis (Ho) dan 
Halophila pinifolia (Hp).  

 
 

Gambar 2. Persentase Tutupan Lamun Pulau Harapan. 
 

 
 

Gambar 3. Persentase Tutupan Lamun Pulau Kelapa Dua. 
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Pulau Harapan memiliki rata-rata nilai persentase (%) tutupan lamun sebesar 43,94% yang 
termasuk kedalam kategori padat dan Pulau Kelapa Dua sebesar 29,42% yang termasuk kedalam 
kategori sedang (Rahmawati et al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai persentase 
tutupan lamun di Pulau Harapan termasuk kedalam kategori sehat dengan indeks 30-59,9% dan 
Pulau Kelapa Dua termasuk pada kategori miskin/rusak dengan indeks ≤ 29,9% (KEPMEN LH No. 
200/2004 Tentang Status Padang Lamun). Total tutupan lamun tertinggi di kedua lokasi penelitian 
berjenis C. rotundata. Hal ini disebabkan C. rotundata dapat hidup pada beberapa jenis sedimen, 
mulai dari pasir berlumpur sampai dengan pasir kasar disertai pecahan bebatuan yang berasal 
dari karang mati (rubble) (Patty et al., 2015). Rahman et al. (2021), menambahkan bahwa jenis C. 
rotundata mampu beradaptasi pada berbagai jenis substrat pada zona intertidal, mulai dari yang 
bertekstur kasar sampai yang halus.    

Hasil pengukuran nitrat dan fosfat pada sampel sedimen di Pulau Harapan dapat dilihat 
pada Tabel 1. Stasiun I memiliki rata - rata nitrat sebesar 5,23 ppm dan fosfat sebesar 2,42 ppm. 
Stasiun II memiliki rata - rata nitrat dan fosfat sebesar 1,31 ppm dan 0,92 ppm. Stasiun III memiliki 
rata – rata nitrat dan fosfat sebesar 1,20 ppm dan 2,32 ppm.  

Hasil pengukuran nitrat dan fosfat Stasiun I di Pulau Kelapa Dua (Tabel 2) memiliki rata - 
rata sebesar 1,96 ppm dan 0,94 ppm. Stasiun II memiliki rata-rata nitrat dan fosfat sebesar 0,43 
ppm dan 0,38 ppm. Stasiun III dengan rata - rata nitrat dan fosfat sebesar 1,54 ppm dan 1,27 ppm. 

 
Tabel 1. Hasil Pengukuran Tutupan Lamun, Nitrat dan Fosfat Pada Sedimen di Pulau Harapan.  

 

Stasiun Titik Pengamatan 
Sub Stasiun (m) 

Tutupan lamun 
(%) 

Nitrat (ppm) Fosfat (ppm) 

 0 61,93 11,0 4,00 
PHLM01 50 61,93 3,27 2,53 

 100 52,84 1,44 0,72 

 Rata – rata 58,90 5,23 2,42 

 0 39,77 3,40 0,29 
PHLM02 50 44,89 0,39 0,63 

 100 40,91 0,13 1,84 

 Rata – rata 41,86 1,31 0,92 

 0 40,91 2,35 2,24 
PHLM03 50 26,14 1,22 1,19 

 100 26,14 0,03 3,55 

 Rata – rata 31,06 1,20 2,32 
   
 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tutupan Lamun, Nitrat dan Fosfat Pada Sedimen di Pulau Kelapa Dua 
 

Stasiun Titik Pengamatan 
Sub Stasiun (m) 

Tutupan lamun 
(%) 

Nitrat (ppm) Fosfat (ppm) 

 0 28,98 2,14 1,66 
KDLM01 50 32,39 1,61 0,59 

 100 57,39 2,14 0,57 

 Rata – rata 39,58 1,96 0,94 

 0 30,11 0,26 0,28 
KDLM02 50 14,20 0,03 0,68 

 100 26,70 1,00 0,18 

 Rata – rata 23,67 0,43 0,38 

 0 21,02 0,03 3,10 
KDLM03 50 27,84 3,88 0,19 

 100 26,14 0,72 0,52 

 Rata – rata 29,42 1,54 1,27 
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Konsentrasi nutrien nitrat dan fosfat di perairan Pulau Harapan bervariasi disetiap 
stasiunnya. Pulau Harapan memiliki hasil lebih tinggi dibandingkan Pulau Kelapa Dua. Hasil 
pengukuran konsentrasi nutrien pada sedimen di Pulau Harapan menunjukkan kadar nitrat 
berkisar antara 0,03-11,0 ppm dengan rata-rata 2,58 ppm dan fosfat berkisar 0,29-4,00 ppm 
dengan rata-rata 1,89 ppm. Sedangkan, nitrat di Pulau Kelapa Dua berkisar antara 0,03-3,88 
dengan rata rata 1,31 ppm dan fosfat berkisar antara 0,19-3,1 dengan rata-rata 0,86 ppm. Hasil 
yang didapat menunjukkan nilai yang baik dimana nilai tersebut tidak jauh berbeda dengan nilai 
kisaran optimal nitrat 0,06 mg/l dan fosfat 0,015 mg/l berdasarkan PP No. 22 Tahun 2021. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa tingkat kesuburan nitrat di Pulau Harapan dan Pulau Kelapa Dua 
termasuk pada kategori rendah (oligotropik) dengan rata-rata <3 ppm (Permatasari et al., 2019). 
Sedangkan, tingkat kesuburan fosfat berada pada kategori sangat rendah dengan nilai <3 ppm. 
Rendahnya kadar fosfat di lapisan permukaan diduga karena adanya aktivitas fitoplankton yang 
intensif (Patty et al., 2015). Meirinawati dan Muchtar (2017), menambahkan rendahnya kadar 
fosfat dikarenakan dasar perairan kurang akan zat hara. Hasil korelasi (r) nitrat pada sedimen 
terhadap persentase tutupan lamun di perairan Pulau Harapan (Gambar 4) menunjukkan nilai r = 
0,63 dan fosfat sebesar r = 0,19.  
 

  
(a) (b) 

 
Gambar 4. Grafik Korelasi Nutrien Nitrat (a) dan Fosfat (b) terhadap Tutupan Lamun di Pulau 

Harapan, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta.  
 

  
(a) (b) 

 
Gambar 5. Grafik Korelasi Nutrien Nitrat (a) dan Fosfat (b) terhadap Tutupan Lamun di Pulau 

Kelapa Dua, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta.  
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Hasil analisis korelasi (r) konsentrasi nutrien nitrat dan fosfat pada sedimen di perairan Pulau 
Kelapa Dua dapat dilihat pada Gambar 5 menunjukkan r = 0,43 untuk nitrat dan r = -0,24 untuk 

fosfat. Korelasi nitrat di Pulau Harapan menunjukkan persamaan Y = 2,442x + 37,636 sedangkan 

korelasi fosfat persamaan Y = 1,9302x + 40,296. Pulau Kelapa Dua menunjukkan korelasi nitrat 
dengan persamaan Y = 4.0284x + 24.133 sedangkan korelasi fosfat dengan persamaan Y= 3,012x 

+ 32,02. Hasil persamaan di Pulau Harapan menunjukkan korelasi nitrat terhadap penutupan 
sebesar 39% dipengaruhi oleh keberadaan lamun itu sendiri dan 61% dipengaruhi faktor lain. 

Persamaan Pulau Kelapa Dua menunjukkan sebesar 18% nitrat dipengaruhi oleh keberadaan 

lamun itu sendiri dan 82% dipengaruhi faktor lain, sementara tutupan lamun yang mempengaruhi 
konsentrasi fosfat sebesar 0,05% dan 99,5% dipengaruhi oleh faktor lain.   

Faktor lain Pulau Harapan disebabkan karena adanya IPAL di sekitar stasiun pengambilan 
sampel. IPAL Pulau Harapan merupakan pengelolaan limbah rumah tangga yang disalurkan 

melalui pipa-pipa yang kemudian diolah sebelum dibuang ke laut. Selain itu, pada Pulau Harapan 

memiliki kepadatan penduduk yang lebih tinggi dan terdapat beberapa guest house wisatawan. 
Hal ini dapat mempengaruhi tingginya konsentrasi nutrien nitrat fosfat dalam suatu perairan, 

karena limbah domestik merupakan sumber utama nutrien nitrat dan fosfat dalam suatu perairan. 
Sumber utama nitrat dan fosfat berasal dari limbah rumah tangga, limbah pertanian (Seperti 

kotoran manusia hewan dan hewan), dan proses dekomposisi bahan organik didalam sedimen 

(Rayyis et al., 2021). 
Faktor lain Pulau Kelapa Dua disebabkan karena pada stasiun penelitian berdekatan dengan 

lokasi budidaya keramba jaring apung ikan kerapu, baramudi dan bawal. Konsentrasi nitrat dan 
fosfat dalam suatu perairan dapat dipengaruhi oleh sisa pakan yang dikonsumsi ikan, dan feses 

ikan yang mengendap dalam suatu perairan. Kontribusi KJA dalam menghasilkan nitrogen di 

perairan berasal dari sisa pakan yang tidak dimakan ikan, feses ikan dan limbah metabolik berupa 
ammonia dan urea yang mengendap dalam sedimen (Putri et al., 2014). Dampak dari tingginya 

ammonia dan urea dalam suatu perairan dapat meningkatkan kadar nitrat dalam perairan tersebut, 
hal ini dikarenakan ammonia bersifat tidak stabil dan mengalami proses nitrifikasi menjadi nitrit dan 

nitrat yang dibantu oleh bakteri Nitrosomonnas dalam kondisi aerob (Adawiah et al., 2021). 

Hasil analisa pearson-correlation menunjukkan nilai korelasi nitrat di Pulau Harapan sebesar 
r = 0,63 dan fosfat r = 0,19, sedangkan di Pulau Kelapa Dua menunjukkan nilai korelasi (r) sebesar 

0,43 dan -0,24. Korelasi nutrien (nitrat dan fosfat) di Pulau Harapan menunjukkan nilai yang positif 
(Handayani et al., 2016), sedangkan di Pulau Kelapa Dua nutrien nitrat terhadap tutupan lamun 

memiliki korelasi berbanding lurus dan nilai korelasi fosfat menyatakan berbanding terbalik dengan 

penutupan lamun. Hal ini menunjukkan variabel nitrat termasuk kedalam kategori cukup dan 
kategori sangat rendah untuk fosfat.  

Arah hubungan menunjukkan adanya perbedaan pada kedua lokasi penelitian. Nilai korelasi 
nutrien nitrat dan fosfat Pulau Harapan menunjukkan arah hubungan positif yang berarti apabila 

nitrat dan fosfat mengalami peningkatan, maka nilai persentase penutupan lamun juga akan 

mengalami peningkatan. Sebaliknya, arah hubungan Pulau Kelapa Dua memiliki nilai fosfat negatif 
yang berarti jika konsentrasi fosfat mengalami kenaikan maka penutupan lamun akan mengalami 

penurunan nilai (Rayyis et al., 2021). 
 Redfield Ratio N/:P merupakan besaran angka yang menunjukkan pembatas utama dalam 

pertumbuhan fitoplankton yang berdampak pada kesuburan lamun di perairan (Duarte, 1990).  

Perhitungan Redfield Ratio N/P di Pulau Harapan dan Pulau Kelapa Dua disajikan pada Tabel 4.   
 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Redfield Ratio N/P.  
 

Lokasi Perhitungan N/P Kisaran Redfield Ratio N/P 
(Geider & Roche, 2002 ) 

Pulau Harapan 5 N : 1 P  5 – 19 N : 1 P 
Pulau Kelapa Dua 2 N : 1 P  
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Perhitungan Redfield ratio Pulau Harapan sesuai dengan kisaran optimal nutrien di perairan, 
dengan nilai 5 N : 1 P. Sedangkan, Pulau Kelapa Dua menunjukkan nilai dibawah kisaran optimal 

yaitu 2 N : 1 P. Redfield ratio merupakan suatu konsep yang merujuk pada hubungan antara 

komposisi organisme dan kimia air (Mustofa, 2015). Widyastuti et al. (2015), menambahkan 
Redfield ratio adalah rasio biomass fitoplankton yang merupakan average dari berbagai rasio di 

laut, dengan kisaran optimal 16 N : 1 P. Idealnya Redfield ratio yang masih dianggap memadai 
berada pada kisaran 5 – 19 N : 1 P (Geider & Roche, 2002). Apabila diluar angka tersebut maka 

dapat dikatakan perairan memiliki masalah terkait blooming algae maupun ketidakseimbangan 

nutrien yang dibutuhkan oleh biota untuk hidup. Perbedaan rasio N/P di perairan dapat 
mengindikasi timbulnya perbedaan jenis fitoplankon.  

Rasio N/P yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan fitoplankton yang baik seperti 
Chlorophyceae atau Bacillariophyceae (diatom), sehingga akan terjadi stabilitas ekosistem 

perairan. Sebaliknya, jika perairan memiliki ratio N/P dibawah nilai kisaran optimal maka perairan 

akan didominasi Dinoflagelata yang menyebabkan perairan berwarna merah dan menimbulkan 
racun yang subur. Konsentrasi fosfat selalu lebih rendah dibandingkan dengan nitrat, hal ini 

disebabkan fosfat merupakan makronutrien yang dibutuhkan organisme dalam pertukaran energi 
dengan jumlah sedikit yang dapat berpengaruh terhadap laju produktivitas perairan, biasa disebut 

faktor pembatas (Nabilla et al., 2019). Biomassa dan kontribusi serasah daun lamun yang jatuh 

dan membusuk dapat berpengaruh terhadap pengkayaan konsentrasi fosfat di sedimen 
(Tampubolon et al., 2020). Rendahnya konsentrasi fosfat masih dapat menunjung pertumbuhan 

lamun di laut. Hal ini dikarenakan rasio fosfat yang digunakan relatif lebih sedikit dibandingkan 
nitrat (Mustofa, 2015). Data parameter kualitas perairan disajikan pada Tabel 4. 

Parameter kualitas air merupakan hal penting yang berpengaruh terhadap variabel hayati 

yang diamati selama penelitian. Tabel 5 menunjukkan bahwa parameter lingkungan di kedua 
lokasi masih dalam kisaran optimum dan tidak jauh berbeda. Nitrifikasi berjalan optimum pada 

kondisi pH 8 dan berakhir jika pH <7 (Hastuti, 2011). pH perairan di kedua lokasi tergolong basa 
berkisar antara 8,1 – 8,3 di Pulau Harapan dan 8,2 – 8,5 di Pulau Kelapa Dua. Tinggi rendahnya 

nitrat juga di pengaruhi oleh DO. Pada saat kadar DO tinggi keseimbangan akan bergerak menuju 

nitrat sedangkan kadar DO rendah keseimbangan akan bergerak menuju ammonia (Meirinawati 
dan Muchtar, 2017). Pulau Harapan memiliki kadar DO lebih tinggi dengan nilai 6,2– 6,8 mg/l 

dibandingkan dengan Pulau Kelapa Dua sebesar 5,9 – 6,7 mg/l. Suhu pada Pulau Harapan juga 
lebih tinggi dibandingkan dengan Pulau Kelapa Dua dengan kisaran 29 – 31 oC. Suhu memiliki 

hubungan erat terhadap konsentrasi lamun. Semakin tinggi suhu perairan, maka konsentrasi fosfat 

akan menurun (Wicaksono et al., 2021). Salinitas perairan selama penelitian dikedua lokasi 
tersebut berkisar 32-34 o/oo. Berdasarkan PP No 22 Tahun 2021 salinitas berkisar antara 34 o/oo 

merupakan normal bagi perairan laut. Kedalaman yang diukur selama penelitian berkisar antara  
 
 

Tabel 4. Kisaran Nilai Parameter Lingkungan Pulau Harapan dan Pulau Kelapa Dua. 
 

Parameter 
Pulau Harapan Pulau Kelapa Dua Baku 

Mutu*) S1 S2 S3 S1 S2 S3 

Salinitas (o/oo) 33,5-34 33-33.9 32-33,9 33-34 32-34 33-34 33-34 

DO (mg/l) 6,2-6,8 6,2-6,6 6,4-6,8 5,9-6,7 6,0-6,6 6,0-6,7 >5 

pH 8,2-8,3 8,0-8,1 8,1-8.3 8,2-8,4 8,1-8,2 8,3-8,5 7,0-8,5 

Suhu (oC) 29,6-30,2 29-30,5 30-31,2 28,4-29 28-29,8 29-31,4 28-30 

Kecerahan(m) 30-50 50-100 30-90 30-100 50-110 25-50 >3 

Kedalaman(cm) 30-50 70-135 55-110 50-120 50-135 25-50 - 

Subsrat Pasir 
Halus 

Pasir 
Halus 

Pasir 
Halus 

Pasir 
Halus 

Pasir 
Kasar 

Pasir 
Halus 

- 

*) Baku Mutu Perairan menurut PP No 22 Tahun 2021.   
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25-135 cm. Kedalaman suatu perairan erat kaitannya dengan penetrasi cahaya matahari kedalam 
kolom air yang digunakan oleh tumbuhan berklorofil untuk melakukan fotosintesis dan tidak dapat 
hidup tanpa adanya cahaya matahari yang cukup. Penyinaran cahaya matahari akan berkurang 
secara cepat sesuai dengan bertambahnya volume kedalaman laut. Perairan dalam dan jernih 
untuk proses fotosintesis hanya terjadi sampai kedalaman 200 m saja (Ruswahyuni et al., 2014).   

Tingginya konsentrasi nutrien dan kelimpahan lamun dipengaruhi oleh jenis sedimen pada 
kedua lokasi tersebut (Patty et al., 2015). Pulau Harapan memiliki tipe sedimen pasir halus, 

sedangkan Pulau Kelapa Dua memiliki tipe sedimen pasir kasar dan pasir halus. Semakin kecil 

ukuran butir sedimen maka ketersediaan nutrien akan semakin besar (Sahertian dan Wakano, 
2017). Hal ini mendukung kesesuaian hasil perhitungan rasio, korelasi dan penutupan lamun yang 

telah dilakukan, bahwa di Pulau Harapan memiliki konsentrasi nutrien yang lebih tinggi 
dibandingkan Pulau Kelapa Dua. Sedimen dengan ukuran butir halus memiliki konsentrasi nutrien 

yang lebih stabil dan persentase bahan organik yang lebih tinggi sehingga memungkinkan lamun 

untuk bertahan hidup karena lebih mudah mengakumulasi bahan organik dan menyimpan nutrien 
lebih lama.  Maslukah (2013) mengatakan bahwa konsentrasi bahan organik memiliki hubungan 

yang erat dengan butir sedimen. Sedimen perairan yang memiliki prosentase ukuran butir yang 
berbeda dapat memiliki konsentrasi bahan organik yang berbeda pula. Sedimen yang memiliki 

partikel lebih halus akan diimbangi dengan kenaikan jumlah bahan organiknya. 

  
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa korelasi konsentrasi nutrien nitrat dan 

fosfat pada sedimen terhadap tutupan lamun di Pulau Harapan menunjukkan korelasi positif yang 

lemah. Sedangkan, di Pulau Kelapa Dua menunjukkan hasil korelasi positif yang lemah untuk nitrat 
dan korelasi negatif untuk fosfat.   
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